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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span><span>Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aspek yang sangat

penting bagi keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, dan juga peningkatan

pelayanan kepada masyarakat. Pembangunan SDM Kesehatan adalah untuk menghasilkan tenaga kesehatan

bermutu dalam jumlah yang mencukupi dan terdistribusi adil sesuai dengan kebutuhan.Penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis kebutuhan administrator kesehatan di kantor Dinas Kesehatan Provinsi DKI

Jakarta. Penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus. Pengumpulan data melalui

wawancara, telaah dokumen, dan perhitungan menggunakan metode ABK Kes. Informan yang terlibat pada

penelitian ini sebanyak 4 orang yang terdiri dari 4 administrator kesehatan di kantor Dinas Kesehatan

Provinsi DKI Jakarta. Hasil penelitian ini adalah waktu kerja tersedia sebesar 1250 jam. Uraian tugas dan

norma waktu sesuai dengan fungsi dan tugas masing-masing program. Standar beban kerja selama satu

tahun administrator kesehatan pertama sebesar 9951,7 jam, administrator kesehatan muda sebesar 3992,9

jam, dan administrator kesehatan madya sebesar 294,7 jam. Administrator kesehatan memiliki tugas pokok

seperti menyiapkan pelayanan administrasi kesehatan, meyusun kebijakan, memantau dan mengevaluasi

pelaksanaan program pembangunan kesehatan, dan menyusun laporan. Selain itu juga terdapat tugas

penunjang seperti mengikuti seminar dan diklat, menjadi narasumber, menjadi fasilitator, serta menulis

karya ilmiah. Saat ini terdapat 12 orang administrator kesehatan terdiri dari 2 ahli pertama, 8 ahli muda, dan

2 ahli madya. Hasil perhitungan dengan metode ABK Kes didapatkan jumlah kebutuhan administrator

kesehatan yang diperoleh dari capaian tugas pokok selama kurun waktu satu tahun dibagi dengan standar

beban kerja dan dikalikan dengan jumlah standar tugas penunjang yang ada. Perhitungan tersebut

menghasilkan kebutuhan 58 administrator kesehatan, terdiri dari 17 ahli pertama, 30 ahli muda, dan 11 ahli

madya. Jadi, jumlah administrator kesehatan di kantor Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta masih

mengalami kekurangan dan perlu penambahan.</span></span></div><hr /><div style="text-align:

justify;"><span><span>Human Resources (HR) are a very important aspect for the success of government

administration, implementation of development, and also improving services to the community. Health

human resource development is to produce quality health workers in sufficient numbers and distributed

fairly according to needs. This research aims to analyze the needs of health administrators at the DKI Jakarta

Health Service office. This research is a qualitative descriptive study using a case study method. Data

collection through interviews, document review, and calculations using the ABK Kes method. The

informants involved in this research were 4 people consisting of 4 health administrators at the DKI Jakarta

Health Service office. The results of this research are that the available working time is 1250 hours. Job

descriptions and time norms are in accordance with the functions and tasks of each program. The standard

workload for a first year health administrator is 9951.7 hours, young health administrator is 3992.9 hours,

and middle health administrator is 294.7 hours. Health administrators have main tasks such as preparing

health administration services, preparing policies, monitoring and evaluating the implementation of health
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development programs, and compiling reports. Apart from that, there are also supporting tasks such as

attending seminars and training, being a resource person, being a facilitator, and writing scientific papers.

Currently there are 12 health administrators consisting of 2 first-time experts, 8 junior experts, and 2

intermediate experts. The results of calculations using the ABK Kes method show that the number of health

administrator needs obtained from the achievement of main tasks over a period of one year is divided by the

standard workload and multiplied by the standard number of existing supporting tasks. This calculation

resulted in the need for 58 health administrators, consisting of 17 first-time experts, 30 junior experts, and

11 intermediate experts. So, the number of health administrators at the DKI Jakarta Health Service office is

still lacking and needs to be increased.</span></span></div>


